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ALKITAB SEBAGAI SABDA ALLAH
Oleh Paskalis Edwin I Nyoman Paska

1. Alkitab Banyak Buku tetapi Satu

Kata "Alkitab" berasal dari kata Arab "al-kitab"" yang berarti buku (the book), atau
Sang Kitab. Mungkin bagi Israel dahulu Alkitablah buku yang sejati. Semua buku yang lain
harus mengacu padanya. Dalam bahasa Yunani Alkitab disebut ta. bibli,a (ta biblia) yang
merupakan bentuk jamak dari bibli,on (biblion; 2 Tim 4:13). Kata ta biblia kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Latin dalam bentuk tunggal "Biblia" (= kitab) atau Scriptura (=
tulisan atau sesuatu yang ditulis). Terjemahan dalam bahasa-bahasa Eropa (juga bahasa
Indonesia) nampaknya mengambil alih terjemahan Latin ini. Demikian kita mengenal kata
Bible (Inggris dan Prancis), Bijbel (Belanda), Bibel (Jerman), La Biblia (Italia), La Santa
Biblia (Spanyol). Bentuk tunggal dan bentuk jamak ini mengungkapkan secara tepat bahwa di
satu pihak Alkitab adalah sebuah buku namun di pihak lain ia lebih tepat disebut sebuah
perpustakaan karena merupakan kumpulan kitab-kitab. Alkitab memang satu buku, namun satu
buku yang tersusun dari banyak buku.

Alkitab terdiri dari 73 buku (46 kitab Perjanjian Lama dan 27 kitab Perjanjian Baru).
Dia ditulis dalam rentang waktu antara tahun 1000 SM hingga 120 M. Bisa dibayangkan betapa
banyak orang yang terlibat dalam penyusunan Alkitab. Mereka menyusunnya dalam pelbagai
konteks sejarah, dalam beragam bentuk literer dan bahasa seperti terungkap di dalam Kitab
Suci. Sebagian besar buku-buku dalam Alkitab itu anonim dan hanya beberapa yang
menyebutkan pengarangnya, seperti: Pengkhotbah, Kidung Agung, Yeremia, Ezekiel, surat-
surat Paulus. Buku-buku ini dimasukkan dan mendapat namanya di dalam Alkitab, tetapi
masing-masing buku atau individu (pengarang) tidak bisa disepelekan. Misalnya, lebih tepat
mengatakan “Yesaya mengatakan....” atau “Matius mengatakan...”, daripada “Alkitab
mengatakan ....”. Sebab, masing-masing kitab memiliki ciri khasnya, memiliki pandangan
teologis tersendiri, yang kadang-kadang berbeda satu sama lain. Sebagai contoh, menurut Injil
Yohanes, Yesus memberikan Roh-Nya sebelum la naik ke surga. Dalam Yoh. 20:22 dikatakan
bahwa ketika menampakkan diri kepada para murid setelah kebangkitan-Nya, Yesus
“mengembusi mereka dan berkata, “Terimalah Roh Kudus”. Namun, menurut Lukas, Roh
Kudus diberikan pada hari Pentakosta, 50 hari setelah kebangkitan, 10 hari setelah Yesus naik
ke surga (Kis. 2:1-4).

Alkitab yang mengandung buku yang beragam memiliki satu kesatuan, yakni semuanya
menyaksikan penyataan diri Allah yang unik, sama-sama mengungkapkan satu rencana
keselamatan Allah yang mengejawantah dalam sejarah. Semuanya ditulis untuk membawa
manusia sampai kepada Allah, bertemu dengan Allah, mengenal Allah dan rencana
keselamatan-Nya. Mereka semua diinspirasikan oleh Roh yang satu dan sama serta sama-sama
memiliki Yesus Kristus sebagai pusat. Di dalam Kristus Kitab Suci menemukan kesatuan dan
kepenuhannya. Istilah Alkitab atau Sacred Scripture (bukan 'sacred writings') secara jitu
mengungkapkan kesatuan dan keseluruhan misteri keselamatan dalam keberagaman itu. Jadi,
walaupun isi Alkitab itu beragam, mereka satu karena sama-sama mengungkapkan misteri
keselamatan ilahi.

1.1. AlKkitab itu Sabda Allah?

Seorang lektor atau pembaca biasanya mengakhiri pembacaan Kitab Suci dalam ibadat
Sabda dengan seruan: "Demikianlah Sabda Tuhan". Konstitusi Dogmatis Dei Verbum art. 24
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menegaskan "Kitab Suci mengemban Sabda Allah, dan karena diilhami, benar-benar Sabda
Allah". Bagaimana memahami ungkapan yang menyebut “Kitab Suci sebagai Sabda Allah”?

Alkitab atau Kitab Suci tidak serta merta dan sepenuhnya identik dengan Sabda Allah.
Seperti Kardinal Martini mengatakan, “Tulisan-tulisan Suci bukanlah wahyu, melainkan
kesaksian yang amat berharga atas wahyu itu. la memuat sabda Allah; ia adalah bentuk tertulis
sabda Allah yang dimaksudkan dan dijamin oleh Allah sendiri”!. Isi yang terkandung di
dalamnya melampaui tempatnya. Misteri yang tersembunyi di dalamnya mengatasi bentuk
pengejawantahannya. J Caillot mengatakan, “Alkitab itu seperti ikon, yang menjaga Allah yang
tersembunyi, ... ia adalah saksi baik kehadiran maupun ketidakhadiran Allah dalam kénosis
huruf-huruf.

Untuk mengerti Kitab Suci sebagai Sabda Allah, pertama-tama harus diingat Alkitab
bukanlah buku catatan sejarah, atau buku ilmu pengetahuan yang umumnya menyibukkan
manusia.’> Alkitab bukan pula buku yang mencatat firman Allah yang didiktekan, melainkan
buku kesaksian iman. Yang terpenting bukanlah kata-kata yang tertulis melainkan peristiwa
yang disaksikan Kitab Suci, yakni tindakan Allah dalam sejarah umat manusia. Kisah tentang
asal-usul manusia dan dunia dalam Kej. 1-2, misalnya, bukanlah laporan ilmiah tentang
terbentuknya bumi dan segala isinya, melainkan ceritera masyarakat yang sederhana. Cerita ini
lahir dari iman mereka akan Allah sebagai Pencipta yang Sabda-Nya memiliki kuat kuasa
mencipta. Si penulis pertama-tama memahami dunia dan manusia dalam iman, lalu
menuangkannya dalam ceritera iman sesuai dengan pandangan mereka tentang dunia dan
manusia di zamannya. Contohnya: mereka mengira bumi itu datar, ditopang oleh tiang-tiang
penyangga, dikelilingi air, dan di atasnya ada kubah, tempat matahari, bulan, dan bintang
digantung. Pemahaman yang demikian tentu berbeda sekali pandangan kita dewasa ini. Oleh
karena itu, ketika membaca ceritera keagamaan semacam ini, yang dicari jawabannya bukanlah
agaimana Allah menciptakan bumi dan segala isinya, melainkan mengapa la menciptakan
semuanya itu; yang perlu dicari bukanlah apa artinya kisah itu bagi ilmu pengetahuan,
melainkan apa pesannya bagi iman akan Allah. Misalnya, pesan yang mau disampaikan dalam
Kej. 1-2 ialah bahwa seluruh dunia dan umat manusia diciptakan oleh Allah sebagai panggung
karya kesalamatan-Nya. Soal bagaimana persisnya proses penciptaan itu, bukan urusan Kitab
Suci. Apa persisnya yang terjadi pada awal mula dunia, bagaimana bumi terbentuk, tidak
seorang pun tahu, termasuk pengarang Kitab Suci itu sendiri.

Kalaupun penulis menceriterakan peristiwa-peristiwa sejarah, mereka tidak
melaporkannya sebagai ahli sejarah atau dalam bentuk cerita sejarah dalam pengertian modern.
Mereka melaporkan peristiwa itu lebih sebagai orang beriman yang mau memberi kesaksian
akan iman mereka. Oleh sebab itu, janganlah heran kalau ada dua kisah tentang tempat
diberikannya 10 firman Tuhan: menurut Kel. 20 di Gunung Sinai, sedang menurut Ul. 5 di
Gunung Horeb. Wejangan program dasar kerajaan surga menurut Matius 5-7 diberikan di
bukit, sedang menurut Luk 6:17-49 di dataran; dll.

Ia memberi kesaksian tentang karya Allah dalam sejarah Israel dan Gereja awali dan
reaksi mereka terhadap karya itu. Alkitab bukanlah buku laporan peristiwa. Oleh karenanya
apa yang dikisahkannya tidak selalu persis sama dengan kejadian sesungguhnya; namun itu
tidak berarti 1a tidak menyatakan kebenaran. Alkitab 'tabernakel sabda Allah', harta yang
disimpan dalam bejana tanah liat (bdk. 2 Kor 4:7). Ia adalah Sabda Allah dalam kata-kata
manusiawi. Yang mau disaksikan bukanlah terutama peristiwa itu, tapi Allah yang berkarya,
Allah yang menyelamatkan. Dia ditulis oleh manusia yang mengalami karya itu, oleh
karenanya ia lebih tepat disebut Sabda Allah dalam bahasa manusia. Itulah sebabnya
latarbelakang budaya dan gaya bahasa manusia selalu mewarnainya.

! Martini — Pacomio, I Libri di Dio 2.
2J. CAILLOT, L "Evangile de la communication = Cogitatio Fidei 152, Paris, Ed. du Cerf 1989, 274.
3S. LEKS, Mengenal ABC Kitab Suci (LBI; Kanisius, Yogyakarta 1996) 54.
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Sabda Allah dalam bahasa manusia mencapai bentuknya yang definitif dalam diri
Yesus Kristus, Sabda yang menjadi manusia (Yoh. 1:14).

"Setelah pada zaman dahulu Allah berualangkali dalam pelbagai cara berbicara

kepada nenek moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi, maka pada zaman akhir ini

la telah berbicara kepada kita dengan perantaraan PuteraNya,...." (Lih. Tbr 1,1-4).
Segala macam bentuk sabda Allah sesudah Yesus Kristus ditentukan dan diwarnai oleh Kristus.
Sabda yang diwartakan para rasul tidak bisa lain dari menghadirkan, menghidupkan, dan
melayani Sabda Allah yang telah menjadi manusia. Oleh sebab itu, Alkitab adalah Sabda Allah
bukan hanya karena ditulis oleh penulis suci dengan ilham Roh Kudus, melainkan juga karena
memuat kesaksian tentang Yesus Kristus dan langsung mempertemukan orang dengan Sang
Sabda ini. Pertemuan ini mengantar orang ke pengenalan akan Kristus. Tepat apa yang
dikatakan S. Hironimus sebagaimana dikutip dalam DV art.25: "Barangsiapa tidak mengenal
Kitab Suci tidak mengenal Kristus". Di dalam Kristus seseorang disatukan secara erat dengan
segala sesuatu karena di dalam Dia segala sesuatu dipersatukan (bnd. Ef. 1:10). Oleh karena
itu, Kitab Suci membuat orang bukan saja mengenal Allah, tetapi juga dunia, sejarah, dirinya
dan tujuan hidupnya. Misalnya, berkat pergaulannya dengan Yesus, Sang Sabda, Simon
mengenal Yesus sebagai Mesias (“Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang hidup!”). Lalu ia
pun mengenal dirinya sebagai Petrus (“Engkau adalah Petrus”) dan apa yang harus ia lakukan:
menjadi dasar jemaat Tuhan (di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku”; lih. Mat
16:16-18). Setiap pembacaan Alkitab diarahkan agar seseorang bertemu dengan Allah,
mengenal Dia, dirinya sendiri, dan apa yang harus ia lakukan.

Alkitab merupakan tanda bahwa sampai hari ini Tuhan masih berbicara kepada
manusia. Alkitab menyaksikan Allah sebagai pribadi yang terus menerus bersabda bukan
supaya manusia mengetahui segala-galanya melainkan agar manusia menjalin relasi akrab
dengan-Nya. Alkitablah yang membuat kita merasakan bahwa Allah sungguh-sungguh ada dan
berbicara kepada manusia. Dia memasukkan kita dalam kontak langsung dengan pencipta. Dia
menyaksikan bahwa Allah berbicara melalui sejarah, pengalaman dan perjuangan manusia.
Allah menyatakan diri-Nya dalam hidup. Itulah sebabnya, Sabda Allah bukanlah pertama-tama
kata-kata untuk dipelajari atau kumpulan nasihat dan perintah untuk dibaca, melainkan suatu
hidup untuk dibagi bersama, suatu panggilan untuk diikuti, suatu pengalaman untuk dicoba.
Berkat Alkitab, apa yang bergema zaman dulu tetap bergema di zaman sekarang. Tidak ada
buku yang begitu langsung mempertemukan kita dengan Allah. Sabda Allah telah menjelma
menjadi manusia. Dia adalah pribadi yang dapat diajak berdialog. Oleh karena itu, dalam
membaca Alkitab orang perlu melangkah lebih jauh, bukan hanya menafsirkan maknanya,
tetapi  tertutama bertemu dan berdialog dengan Sang Sabda itu  sendiri,
mengkontemplasikannya. Sungguh di luar tujuan penulisan Alkitab, bila setelah membaca
Alkitab orang bertengkar bahkan saling menuduh dan menyalahkan karena penafsiran yang
berbeda atas sebuah teks.

Alkitab adalah Kitab Suci, buku yang suci dan ilahi karena di dalamnya terdapat sabda
Allah, sabda yang menguduskan. Seharusnya setiap kali orang selesai membaca Kitab Suci ia
merasakan Allah menguduskan dia. Selain itu Alkitab itu suci, sakral kerena memiliki
hubungan yang khusus dengan Yang Suci, yakni Allah Roh Kudus. Dia ditulis memang oleh
manusia, namun secara khusus, yakni oleh manusia yang diilhami oleh Roh Kudus, Roh suci.
Sesungguhnya "Tidak pernah nubuat dihasilkan oleh kehendak manusia, tetapi oleh dorongan
Roh Kudus mereka berbicara atas nama Allah" (2Ptr. 1:21; bnd. juga DV 21). Alkitab
diinspirasikan oleh Allah sendiri. Sebagai tulisan yang diinspirasikan ia mempunyai daya ilahi
dan mempu menginspirasikan para pembacanya. Inilah perbedaan besar Alkitab dengan buku-
buku yang lain, seperti buku bacaan rohani misalnya. Baik buku bacaan rohani maupun Alkitab
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sama-sama memberikan kita petunjuk tentang bagaimana menjalani hidup secara baik,
bagaimana mengamalkan kasih. Namun, Alkitab lebih dari itu, ia bukan hanya memberi
petunjuk melainkan sekaligus daya untuk mengamalkannya. Sebab, kita percaya Sabda itu
bukan sabda biasa, melainkan Pribadi, Sabda yang sekaligus memiliki daya untuk mewujudkan
apa yang disabdakan.

Apa artinya “diinspirasikan oleh Allah”? Inspirasi di sini bukanlah inspirasi verbal
dalam arti Allah bertindak langsung mendiktekan setiap kata atau ide yang harus ditulis oleh
manusia yang bertindak sebagai sekretaris. Allah memang pengarang Kitab Suci, namun
manusia juga pengarang sesungguhnya, bukan sekedar sekretaris. Pengertian inspirasi tidak
boleh dipersempit pada pengertian Allah memberikan setiap kata melainkan keseluruhan
kebenarannya. Dengan kata lain, walaupun kata-kata yang tertulis berbicara tentang hal-hal
atau peristiwa-peristiwa profan, namun ia tidak dipisahkan dengan kebenaran kesalamatan
Allah.

Alkitab adalah “tabernakel sabda Allah”. Ia adalah harta karun yang disimpan dalam
bejana tanah liat (bnd. 2 Kor. 4:7), sebuah simbol yang harus dimengerti dalam perspektif
inkarnasi. Melalui simbol ini jarak yang tak terbatas antara Allah dan kenyataan kini bisa
dimasuki secara penuh dan disatukan. Allah sendiri berkata dalam kitab Ulangan:

“Sebab perintah ini, yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, tidaklah terlalu sukar
bagimu dan tidak pula terlalu jauh. Tidak di langit tempatnya, sehingga engkau berkata:
Siapakah yang akan naik ke langit untuk mengambilnya bagi kita dan
memperdengarkannya kepada kita, supaya kita melakukannya? Juga tidak di seberang laut
tempatnya, sehingga engkau berkata: Siapakah yang akan menyeberang ke seberang laut
untuk mengambilnya bagi kita dan memperdengarkannya kepada kita, supaya kita
melakukannya? Tetapi firman ini sangat dekat kepadamu, yakni di dalam mulutmu dan di
dalam hatimu, untuk dilakukan.” (Ul 30:11-14).

1.2. FUNGSI ALKITAB
Tujuan Penulisan Alkitab

Mengapa para pengarang Alkitab menuliskan pengalaman mereka akan Allah yang
berkarya dan bersabda kepada dan melalui mereka? Masing-masing pengarang mepunyai
tujuan tertentu. Terlepas dari kekhasan itu, semua pengarang bermaksud agar apa yang
dialaminya dapat juga diketahui dan dialami oleh generasi yang menyusulnya.

Setelah Tuhan menyatakan diri (teofani) kepada umat Israel di gunung Sinai (bdk. Kel
19,1-20,20), Dia mengikat perjanjian dengan mereka (Kel 24,1-2.9-11; 24,3-8). Sebelum
upacara perjanjian itu dirayakan, Musa menyampaikan firman Tuhan kepada umat Israel dan
menuliskannya (Kel 24,3-8). Maksud penulisan itu tiada lain agar firman itu diteruskan dari
satu generasi ke generasi lain (Ul 6,4-9; 32,45-47). Allah mengikat perjanjian itu bukan hanya
dengan umat yang mengalaminya saat itu, melainkan "dengan kita, kita yang ada di sini pada
hari ini, kita semua yang masih hidup" (Ul 5,3). Tanpa penulisan ingatan akan firman perjanjian
itu sukar diabadikan (bdk. Yos 24,25-28).

Nabi Yesaya mengatakan bahwa ia telah diperintahkan Tuhan untuk menuliskan
sejumlah kata-kata pewartaannya di suatu kitab "supaya itu menjadi kesaksian untuk waktu
kemudian, sampai selama-lamanya" (Yes 30,8). Kata-katanya dituliskan bukan untuk
menyimpan sesuatu dari masa lampau melainkan karena artinya untuk masa depan.

Kepada Teofilus Lukas mengatakan bahwa penulisan injilnya dimaksudkan "supaya
Teofilus dapat mengetahui, bahwa segala sesuatu yang diajarkan kepadanya sungguh benar"
(Luk 1,4). Demikian Lukas menulis injilnya untuk meneguhkan iman Teofilus. Senada dengan
itu, Yohanes menulis bahwa semua itu telah dicatat "supaya kamu percaya, bahwa Yesuslah
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Mesias, Anak Allah, dan supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup dalam nama-Nya"
(Yoh 20,30-31). Paulus menekankan kembali fungsi Alkitab sebagai "pelajaran bagi kita,
supaya teguh berpegang pada pengharapan" (Rm 15,4).

Allah bersabda agar manusia mengenal-Nya dan selamat. Tujuan utama inspirasi ilahi
ialah membangkitkan iman, menguatkan iman, dan mengembangkan iman supaya manusia
akhirnya sampai kepada Allah dan bahagia selama-selama-lamanya.*

Fungsi Sabda Allah

Alkitab berfungsi bukan saja untuk mengajar melainkan juga membuka mata orang
untuk menyadari cacat celanya hingga dihantar kepada pertobatan "Segala tulisan yang
diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk
memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran" (2 Tim 3:16). Yohanes
menandaskan juga bahwa Firman Tuhan menyucikan manusia "Kamu memang sudah bersih
karena firman yang telah kukatakan kepadamu" (Yoh 15,3) sehingga tidak masuk akal kalau
orang berkata, "Aku menjadi garang setelah mendengar firman Tuhan, maka aku pun
membunuh mereka!" Di dalam kebimbangan dan tiadanya arah yang jelas, "FirmanMu adalah
pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku" (Mzm 119,105). Firman Tuhan juga memiliki kuasa
menyembuhkan, "Disampaikan-Nya firman-Nya dan disembuhkan-Nya mereka, diluputkan-
Nya mereka dari liang kubur" (Mzm 107:20). Itulah sebabnya merupakan tindakan yang bagus
sekali bila orang tidak lupa membaca teks Kitab Suci ketika mendoakan orang sakit.

Sabda Tuhan ini hidup dan aktif

Ia berkarya dan berpengaruh diluar daya pemahaman manusia yang terbatas. Dia
berkarya dari dirinya sendiri dan tidak membiarkan dirinya dikondisikan oleh apapun, sebab
"Firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam dari pada pedang bermata dua manapun" (Ibr
4:12). Dia seperti "hujan dan salju yang turun dari langit dan tidak kembali ke situ, melainkan
mengairi bumi, membuatnya subur dan menumbuhkan tubmuh-tumbuhan ..." (Yes 55:10-11).
Firman Tuhan tidak akan kembali kepada Tuhan dengan sia-sia. Konstitusi Dei Verbum
mengatakan: "Daya dan kuasa Sabda Tuhan begitu besar sehingga ia berdiri sebagai pendukung
dan daya Gereja, kekuatan iman anak-anaknya..." (DV 21).

Alkitab buku untuk dimakan dan diminum

Alkitab adalah makanan bagi jiwa (DV 12). Kitab Ul 8:3 menandaskan "... manusia
hidup bukan dari roti saja, tetapi manusia hidup dari segala yang diucapkan TUHAN" (bdk.
Mat 4:4). Seperti roti ekaristi, Kitab Suci berasimilasi dengan dia yang memakannya dan
mengubahnya. Yehezkiel mengatakan bahwa Allah memintanya untuk memakan gulungan
kitab: "Hai anak manusia, makanlah gulungan kitab yang Kuberikan ini kepadamu dan isilah
perutmu dengan itu" (Yeh 3:3). Hanya dengan cara ini, diragii oleh firman Allah, nabi dapat
berbicara atas nama-Nya. Yeremia mengungkapkan efek yang mengagumkan dari makanan
ini: "Apabila aku bertemu dengan perkataan-perkataanMu, maka aku memakannya;
firmanMu itu menjadi kegirangan bagiku, dan menjadi kesukaan hatiku" (Yer 15:16).

Kitab Suci juga adalah buku untuk diminum. Dia adalah mata air yang tidak pernah
kering darimana mengalir air yang bersih dan segar. Yesaya membandingan mendengarkan
Sabda Tuhan dengan minum dari mata air: "Ayo, semua orang yang haus, marilah dan
minumlah air... Sendengkanlah telingamu dan datanglah kepadaKu; dengarkanlah, maka

4S. LEKS, Mengenal ABC Kitab Suci, hal. 63.
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kamu akan hidup" (Yes 55:1-3). Dalam PB, mata air ini tiada lain dari Yesus Kristus dan
rahmat keselamatan-Nya (bdk. Yoh 4:11-15). Yesus mata air yang tidak pernah kering, yang
memberikan air kehidupan. Siapa meminumnya, membiarkan dirinya dialiri dan dipuaskan
olehnya tidak akan haus selama-lamanya.

Sesungguhnya sabda Tuhan dalam rupa Kitab Suci benar-benar makanan dan
minuman, seperti tubuh dan darah Tuhan dalam Ekaristi benar-benar makanan dan minuman.
Karena itu sebagaimana ditekankan dalam konsili Vatikan II, Gereja menghormati Kitab Suci
seperti menghormati tubuh Tuhan, terutama dalam liturgi. Gereja tiada hentinya menerima dan
mempersembahkan kepada umat beriman roti kehidupan dari meja Sabda dan meja tubuh
Kristus (bdk. DV 21). The constitution Dei Verbum states that the Holy Scripture is "a pure

unquenchable source of life" and invites the Christians to be saturated with its Spirit".5
Demikian Alkitab ditulis bukan sekedar untuk menjadi kesaksian bagi generasi yang kemudian,
namun juga untuk meneguhkan iman, dan terutama untuk memperoleh hidup yang kekal (bdk.
Yoh 5,39), kemerdekaan, kehidupan sejati. Hidup yang kekal itu tiada lain dari hidup dalam
persatuan dengan Kristus. "Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, Kristus telah
memerdekakan kita" (Gal 5,1).

Mengingat tujuan itu, Alkitab bukanlah pertama-tama buku yang harus ditafsirkan
melainkan hidup yang harus dibagi, dihayati. Dia harus menjadi buku doa utama, dan buku
kehidupan, yang memberi cahaya dan arah bagi kehidupan kita. Dia dapat berfungsi demikian
hanya bila kita dengan sikap doa, dan kemauan yang sungguh mempelajarinya dan mencoba
menghayati wartanya dalam hidup.

Alkitab memberi kesaksian tentang pengalaman Israel dan Gereja Purba akan cinta
Allah, yang setia dan menyelamatkan. Pengalaman itu kini juga menjadi pengalaman hidup
kita, suatu pengalaman menjawab cinta Allah dalam pelbagai kehidupan. Pengalaman ini pun
amat indah bila disharingkan dengan sesama.

1.3 Penulisan Alkitab

Alkitab ditulis oleh banyak pengarang, dalam konteks sejarah, bentuk literer, dan
bahasa yang berbeda serta dalam kurun waktu yang amat panjang (dari sekitar tahun 1.000 SM
hingga tahun 125 M.) Sebagian besar buku-buku dalam Akitab itu anonim. Hanya beberapa
yang menyebutkan pengarangnya, seperti: Pengkhotbah, Kidung Agung, Yeremia, Ezekiel,
surat-surat Paulus. Bentuk sastranya amat beragam, seperti: cerita, sejarah, hukum, pidato, doa,
khotbah, surat, ratapan, nyanyian, sajak, peribahasa, perintah, larangan, semacam biografi,
otobiografi, dll. Bagaimana kitab-kitab itu ditulis sehingga kini menjadi satu?

Lima kitab pertama dalam Alkitab (Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan
Ulangan) biasa disebut Torah, Pentateukh, atau lima gulungan kitab Musa. Selama bertahun-
tahun Gereja meyakini seluruh Pentateukh ditulis oleh Musa sendiri. Pandangan ini
dipengaruhi oleh tradisi Yahudi yang menyebut kelima kitab pertama dalam Alkitab “hukum
atau Taurat Musa” karena Musa dianggap sebagai pemberi dan perantara "hukum yang
diberikan Tuhan, Allah Israel" (Ezr. 7:6). Selain itu pengarang-pengarang Perjanjian Baru
mengaitkan hukum di sini bukan saja dengan bagian-bagian hukum dalam Pentateukh (Mat.
19:7-8; Kis. 15:21; Rm. 10:5) melainkan juga dengan bagian-bagian ceriteranya:

"Sebab jikalau kamu percaya kepada Musa, tentu kamu akan percaya juga
kepadaKu, sebab ia telah menulis tentang Aku. Tetapi jikalau kamu tidak percaya akan
apa yang ditulisnya, bagaimanakah kamu akan percaya apa yang Kukatakan" (Yoh. 5:46-
47).

5 pyas.
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Menjelang akhir abad ke-17 mulai diadakan studi kritis, studi sumber dan peredaksian
Pentateukh. Hasilnya, orang mulai meragukan bahkan meninggalkan pandangan di atas.
Memang ada teks-teks yang menyebut bahwa Musa diperintahkan (Kel. 7:14; 34:27) atau
mengambil inisiatif untuk menulis (Kel. 24:4; Bil. 32:2). Ada pula khotbah-khotbah yang
disampaikan Musa dalam bentuk diri orang pertama (Ul. 1-11). Namun, hal tersebut terbatas
pada kesatuan-kesatuan yang bersangkutan dan masih harus diuji kebenarannya. Bahkan ada
tempat-tempat yang jelas-jelas menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya kesatuan-kesatuan
tersebut tidak berasal dari Musa tetapi dari zaman sesudahnya. Contohnya:

* Cukup sering penceritera menunjukkan letak suatu tempat yang ada di sebelah timur
Sungai Yordan dengan mengatakan "yang letaknya di seberang Yordan" (Kej. 50:10-11; Bil.
22:1; Ul 1:1). Pernyataan itu mengandaikan pengarang berbicara dari tepi barat Sungai
Yordan. Pengarang ini pasti bukan Musa, karena Musa tidak pernah menginjakkan kakinya di
tanah Perjanjian (Ul. 34).

* Keterangan waktu "sampai hari ini" (Ul. 34:6) atau sampai sekarang (Kej. 11:9; 22:14;
26:33; 32:32; 35:20) sangat sering dijumpai. Keterangan ini menunjukkan bahwa pengarang
hidup sesudah zaman Musa. Ul. 34:5-6 berbunyi: “Lalu matilah Musa, hamba Tuhan itu ....Dan
dikuburkanNyalah dia di suatu lembah di tanah Moab ... dan tidak ada orang yang tahu
kuburnya sampai hari ini”. Kalimat yang berbicara tentang kematian dan penguburan Musa ini
tidak mungkin ditulis oleh Musa sendiri.

* Adanya banyak pengulangan, teks atau kisah yang paralel yang berbeda bahkan
bertentangan satu sama lain baik dari segi isi, perbendaharaan kata, gaya, gagasan atau
pandangannya. Misalnya ada dua kisah penciptaan: Kej. 1:1-2:4a: manusia diciptakan paling
akhir) yang paralel dengan Kej. 2:4b-25 (manusia diciptakan pertama), dua cerita pengusiran
Hagar (Kej. 16 dan Kej. 21:8-21), dua Sepuluh Firman (Kel. 20 dan Ul. 5), empat peraturan
mengenai hari-hari raya (Kel. 23; 34; Im. 23; dan UL 16), Kej. 12:10-13:1 paralel dengan Ke;.
20:1-18 (Kisah Abraham dan Sara di negeri asing.) dll. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
teks-teks itu tidak mungkin ditulis oleh satu orang.

Meski studi kritis ini sudah dibuat sejak abad ke-17 dan Gereja-gereja Kristen Protestan
sudah berkembang dalam pemahamannya, Gereja Katolik sepertinya kurang cepat menanggapi
penemuan-penemuan yang ditulis oleh para ahli Kitab Suci. Terbukti antara tahun 1906 dan
1909, Komisi Kitab Suci Kepausan, dibawah pimpinan Paus Pius X, melarang mengajarkan
bahwa Pentateukh tidak ditulis oleh Musa dan bahwa teks-teks cerita dalam Pentateukh, seperti
Kej. 1-11 harus dimengerti sebagai suatu yang historis secara substansial. Banyak yang
menyebut masa ini sebagai masa “dolorosa”, masa yang amat menyedihkan di bidang Kitab
Suci dalam Gereja Katolik.

Situasi berubah ketika Paus Pius XII mengeluarkan ensiklik Divino Afflante Spiritu
tahun 1943 yang menekankan pentingnya studi Kitab Suci dan menjamin kebebasan penuh
untuk studi biblis bagi ahli-ahli Kitab Suci Katolik. Pada tahun 1948 Komisi Kitab Suci
Kepausan mempublikasikan surat yang menandaskan bahwa sah sah saja mengatakan
Pentateukh dikarang bukan seluruhnya oleh Musa melainkan oleh beberapa pengarang lain.
Pentateukh memiliki sejarah yang amat panjang, dan tidak mungkin ditulis oleh satu orang.
Dewasa ini hanya kelompok-kelompok fundamental, seperti Saksi Yehova, masih menganggap
seluruh Pentateukh ditulis sendiri oleh Musa.

Jika bukan Musa, lalu siapa pengarang Pentateukh? Jawabannya masih sangat
kompleks dan hipotetis. Pada umumnya para ahli sepakat bahwa kitab Pentateukh dibukukan
dari beberapa tradisi yang berasal dari zaman dan tempat yang berbeda-beda. Proses
pembukuannya terjadi secara bertahap dan memakan waktu beberapa abad hingga mencapai
bentuknya yang sekarang ini.

Sejak akhir abab ke-19 hingga awal tahun 1970an para ahli mencoba menjelaskan
proses tersusunnya Pentateukh dengan teori sumber yang disebut “teori dokumenter” atau

7



LOVING
THE Dokumen ini hanya untuk penggunan pribadi.
Dilarang menyebarluaskan tanpa izin.

JEPD teori, yang dirintis oleh Julius Wellhausen (1844-1918). Menurut teori ini, Pentateukh
disusun berdasarkan percampuran empat “sumber”, yakni: Yahwist (J), Elohist (E), Priest atau
kelompok Imam (P), dan Deuteronomist (D). Keempat tradisi ini pada umumnya memiliki
kekhasan atau berbeda dalam cara menyebut nama Tuhan, istilah-istilah tertentu, gaya sastra,
pandangan teologis, moral dan yuridis, serta pokok-pokok yang menjadi perhatian utama
mereka. Meskipun teori ini hanya sebuah hipotesis yang tidak bisa dibuktikan kebenarannya,
bahkan banyak diperdebatkan bahkan ditolak, kita perlu mengenal hipotesis ini karena sangat
membantu kita dalam memahami keragaman dalam teks Alkitab.

1) Yahwist

Yahwist (J) diperkirakan berkarya pada masa Raja Salomo (abad ke-10 SM). Di bawah
pemerintahan Salomo (971-931 SM) Isracl mengalami masa keemasan yang memberi peluang
besar untuk perkembangan kehidupan intelektual. Ciri khasnya antara lain: Memakai kata
Yahweh dalam Pentateuh, Berkarya pada zaman Daud atau Salomo (sekitar 950 sM),
menekankan kurban tidak terbatas pada satu tempat,

2) Elohis atau Tradisi Elohis (E)

Elohist juga seorang teolog dan sejarawan yang merenungkan tradisi-tradisi awali
Israel. Gaya bahasa dan nada pewartaannya amat dekat dengan kenabian, maka mungkin ia
hidup sezaman dengan Elia atau Elisa atau mungkin juga dengan Amos dan Hosea, sekitar
pertengahan abad ke-9/8 sM, antara tahun 850-722 sM.

Elohis menyajikan peristiwa-peristiwa yang dialami para bapa bangsa dan tradisi-
tradisi tentang Israel ke Mesir dan keluar dari Mesir. Dalam penyajiannya ini ia sangat
menekankan unsur takut dan kesetiaan kepada Tuhan. Tuhan berbicara melalui pengantara-
Nya, yakni para nabi. Oleh karena itu, Israel harus mendengarkan para nabi agar sampai kepada
pengenalan akan Allah yang benar.

Dalam ceritera-ceritera sebelum penyataan diri Allah kepada Musa di gunung Horeb
(Yahwist menyebutnya Sinai) ia selalu menyebut Tuhan dengan "Elohim" (=Allah). Karena itu
ia diberi nama Elohist. Apakah dengan ini Elohist mau membedakan kedua tahap penyataan
dir1 Allah, tidak bisa dipastikan karena sesudah penyataan di gunung Horeb itu pun ia masih
menggunakan Elohim disamping TUHAN atau Yahweh.

Dibandingkan dengan Yahwist, ceritera-ceritera Elohist lebih kaya. Elohist tidak
menulis tentang "sejarah awali" (Kej 1-11). Berbeda dengan Yahwist, Elohist tidak banyak
menulis tentang Abraham (Kej 12-25) namun lebih menampilkan Yakub (Kej 25-36) dan
Musa. Elohist tidak pernah menggambarkan Tuhan sebagai manusia (antrofomorfis). Tuhan
adalah Allah yang agung, yang diam di surga, transenden, terpisah dari manusia, dan tidak
terjangkau.

3) Deuteronomis (D)

Deuteronomist adalah sekelompok awam yang saleh dan beribadat. Nama mereka tidak
dikenal, namun karena teologinya dijiwai semangat Deuteronomi awal dan tulisannya
mewarnai seluruh Kitab Deuteronomi (Ulangan), maka mereka disebut Deuteronomis. Mereka
juga mengenal dengan baik jiwa dan semangat pewartaan para nabi, terutama Yeremia. Karya
mereka ditemukan terutama dalam Kitab Ulangan, hampir seluruhnya kecuali: Ul. 31:19-22.30
(Pendahuluan nyanyian Musa; 32:48-52 (P); 33; 34:1a.7-9 (P).

Deuteronomi sangat menandaskan cinta kasih Allah kepada Israel yang dibuktikan
dengan penyataan Diri-Nya kepada mereka di gunung Sinai dan pemenuhan janji-janji yang
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disampaikan-Nya dengan sumpah kepada nenek moyang mereka. Cinta kasih ini haruslah
dijawab dengan cinta kasih yang tak terbagi pula (bdk.6:4-9). Israel harus menjadi tanda cinta
kasih Allah diantara bangsa-bangsa. Dewasa ini Deuteronomis juga diyakini sebagai penyusun
kitab-kitab sejarah mulai dari Yosua sampai 2Raja-raja, kecuali Ruth. Karena itu, kitab-kitab
itu pun sering disebut sejarah Deuteronomistik. Salah satu ciri khas teologinya ialah
memandang semua hal-hal buruk yang menimpa Israel merupakan bentuk hukuman dari Tuhan
atas dosa-dosa bangsa Israel terutama para pemimpinnya. Sejarah Israel hampir selalu
mengikuti siklus berikut ini: Israel makmur, kemudian berdosa dengan melanggar perjanjian,
sehingga dihukum Tuhan, kemudian mereka sadar akan dosanya dan bertobat, sehingga Tuhan
mengampuni mereka. Mereka lalu makmur kembali, berdosa, dst. Siklus serupa terus berulang,
sampai akhirnya mencapai puncaknya dalam pembuangan di Babel.

4) Tradisi Imam (P =Priestly Source atau Priesterkodex)

Sumber ini disebut Tradisi Imamat karena perhatiannya yang khusus kepada ibadat dan
imam. Tradisi ini berkembang pada zaman pembuangan di Babel (586-538 sM) dan diteruskan
sampai permulaan abad ke-5. Mereka mungkin para imam yang menerbitkan Pentateukh dalam
bentuknya yang sekarang ini. Mereka menggabungkan tradisi Y, E, dan D dengan memberi
tambahan, sisipan dan kronologi sehingga menjadi ceritera yang berkaitan dan
berkesinambungan. Mereka juga menambahkan catatan-catatan tentang umur seseorang pada
waktu persitiwa itu terjadi, terutama jika peristiwa itu dianggap penting. Contohnya: Pada
cerita Y tentang Abraham dikatakan Abraham berumur tujuh puluh lima tahun ..." (Ke;.
12:4b.5). Tentang kelahiran Ismael (Kej. 16:1b-2.4-14) dikatakan Sarai memberikan Hagar
kepada Abraham untuk menjadi istrinya "ketika Abram telah sepuluh tahun tinggal di tanah
Kanaan" (ay.3). Ismael lahir pada waktu "Abram berumur delapan puluh tahun" (ay-16), dll.
(lih. 21,2b-5; 25,7.19-20.26). P menyebut Tuhan dengan Elohim. Elohim adalah Allah yang
sangat agung, transenden, segala sesuatu diciptakan hanya melalui Sabda.

5) Tradisi lisan dan tertulis

Secara garis besar, proses penyusunan Kitab Suci dapat dilukiskan dalam skema sbb.:
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Peristiwa-2

(Exodus, dll.200 sM dst.)

|

Tahap Penulisan
l | - | N |
Yahwis Elohis Deuteronomis Priest Para Nabi
X sM IX/VIIl sM VI + VI sM W= Sl X -1V SM
r
PENYUNTING

PENYELEKSIAN MATERI
(MEMBUANG ATAU MENAMBAHKAN,
|
REDAKTUR -REDAKTUR (500 sM - Il sM)

L KSPL

6) Zaman Yunani (332 SM - 63/50 SM)

Persia yang jaya sejak dipimpin oleh Raja Kores II (549-530), akhirnya takluk di tangan
Yunani pada tahun 333 sM. Aleksander Agung (336-323 SM), raja Yunani, begitu
mengagungkan budaya Yunani sehingga sangat gencar mengembangkannya dengan gerakan
helenisme. Bahasa Yunani (Koine) menjadi bahasa sehari-hari dan filasat Yunani digemari.
Pengaruh peradaban Yunani yang begitu besar mengakibatkan munculnya suatu zaman baru,
yang biasanya disebut zaman Helenis atau Helenisme.

Beberapa buku suci kemungkinan besar ditulis pada masa ini untuk menjawabi
kebutuhan iman Israel: Kitab 1-2 Makabe yang mengisahkan perjuangan Israecl membela iman
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mereka; Kitab Daniel, Yudit, dan Ester yang mengajarkan bagaimana Israel setia di tengah
Penindasan; Kitab Tobit yang memberi teladan bagaimana keluarga Yahudi harus hidup di
diaspora; Kitab Penghkhotbah, Sirakh, dan Kebijaksanaan Salomo yang menunjukkan
bagaimana Israel harus menghargai warisan iman nenek moyangnya di tengah arus kebudayaan
Yunani.

Septuaginta (LXX; 225 sM - 125 sM)

Gerakan helenisme yang dilancarkan oleh penguasa Yunani di Palestina (tahun 333 —
163 sM) membuat banyak orang Yahudi, terutama Yahudi diaspora, lebih memahami bahasa
Yunani daripada bahasa Ibrani. Teks-teks Kitab Suci yang sudah ada lalu diterjemahkan ke
dalam bahasa Yunani. Terjemahan teks-teks Kitab Suci dalam bahasa Yunani ini kemudian
dibukukan menjadi apa yang disebut Septuaginta, kata Latin yang berarti tujuh puluh. Para ahli
Kitab Suci biasa menyebutnya dengan angka romawi LXX (= 70). Disebut Septuaginta karena
menurut legenda, yang tertulis dalam Surat Aristeas LXX diterjemahkan oleh 72 orang (tua-
tua dari 12 suku Israel, masing-masing 6 orang), dalam waktu 72 malam. Angka 72 dibulatkan
menjadi 70.

Mungkin dalam rangka meneruskan cita-cita helenisme Aleksander Agung, Ptolomeus
II meminta orang menerjemahkan MT ke dalam bahasa Yunani untuk melengkapi
perpustakaan kerajaan di Aleksandria. Ia ingin mengumpulkan kebijaksanaan segala bangsa
di dalam perpustakaanya. Selain itu, orang-orang Yahudi yang tinggal di Aleksandria ingin
mamahami kitab suci kuno mereka, namun kebanyakan dari mereka sudah tidak bisa lagi
berbahasa Ibrani melainkan Yunani Koine. Oleh karena itu, MT diterjemahkan ke dalam
bahasa Yunani Koine sekitar dari tahun 225 — 125 SM di Aleksandria, Mesir. Karena itu teks
ini sering disebut Kanon Aleksandria. Selain untu kepentingan orang Yahudi diaspora,
terjemahan ini dibuat juga supaya orang-orang bukan Yahudi mengenal kebijaksanaan Israel.

Selain diterjemahkan ke dalam Bahasa Yunani, teks asli dalam bahasa Ibrani yang kini
tidak diketahui bagaimana persisnya, telah disalin juga ke dalam Bahasa Ibrani yang kelak
dipakai sebagai teks sumber: Proto Masoretik (abad I), Qumran (II-I sM), Pentateukh
Samaritan (IV M).

Secara singkat perkembangan teks-teks Alkitab dapat digambarkan kurang lebih
sebagai berikut: Pada mulanya ada teks original (asli). Teks asli, yang sudah tidak diketahui
lagi ini, diteruskan atau dicopy dalam pelbagai tradisi. Jadi, sebelum Masoretik teks yang
sekarang ini disususun, sudah beredar beberapa tradisi, yang dapat digolongkan paling tidak
dalam empat kelompok:

a) Proto-Masoretik (Masoretik )
a. Teks iniditerjemahkan dalam banyak versi, antara lain:

1) Targum (versi Aram, abad Il)
2) Peshitta (versi Siria, abad Il)
3) VersiYunani: Aquila, Simmakus, Theodozia (abad Il)
4) Hexapla dari Origenes (abad I1)°
5) Versi Latin: Vulgata (abad V).

b) Qumran (abadllsM-1M)

c) LXX(abad -1l sM)

¢ Hexapla adalah enam kolom yang dibuat oleh Origenes dalam tahun 240-245, yang berisikan: teks Ibrani
(kolom I), teks Ibrani yang diterjemahkan dalam bahasa Yunani (kolom II), versi Aquila (kolom III), versi
Simmakus (kolom IV), LXX (kolom V), dan versi Theodozian (kolom VI).
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Teks ini diterjemahkan kedalam pelbagi versi, a.l.:
1) Vetus Latina (abad II)
2) Koptik (abad IV)
3) Etiopia (abad IV)
4) Armenia (abad IV)
5) Pentateukh Samaria (abad IV).

Berdasarkan fakta adanya tradisi-tradisi tersebut di atas, kita dapat menyusun empat
phase perkembangan teks Ibrani sebelum kaum Masoretik bekerja dan membuat Kitab Suci
yang mereka anggap sebagai kanon sekarang ini:

TEKS ASLI
TERTULIS (+ ORAL)

BENTUK KUNO
(ABAD Il Sm

PROTO MASORETIK QUMRAN
M - 1SMm II-1SM

PENTATEUKH SAMARITAN

IVSM

KANON ALEKSANDRIA
(KATOLIK)
1546 M

KANON PALESTINA (IBRANI)
90/100 M

TEKS MASORETIK
BHS
BHQ

TARGUM (IIM)
PESHITTA (1IM)
HEXAPLA (11 M)
VULGATA (IV)

3.1 Kanon Yahudi (100 M)

Pada abad pertama jumlah buku-buku yang diyakini suci semakin banyak beredar di
kalangan jemaat Yahudi maupun Kristen. Tidak dapat dielakkan bahwa buku-buku yang
beredar itu adalah buku suci maupun tidak, bahkan ada pula yang menyesatkan. Hal ini tentu
menimbulkan kegelisahan dan kebingungan umat beriman. Untuk mengatasi kebingungan itu
para rabbi Yahudi membuat konsili di Yamnia (pusat Yudaisme), Jaffa, pada tahun 90 M.

Dalam sidang ini mereka menetapkan hanya 24 Kitab sebagai kanonik, yang dibagi
dalam tiga kelompok besar: Torah, Nebi’im, dan Ketubim, disingkat Tanakh. Kriteria yang

12



LOVING
THE Dokumen ini hanya untuk penggunan pribadi.
Dilarang menyebarluaskan tanpa izin.

dipakai untuk menetapkan sebuah buku itu kanonik tidak begitu jelas atau tidak diketahui
dengan pasti. Mungkin kriteria berikut ini: Harus ditulis dalam bahasa Ibrani, harus ditulis di
Palestina, sesuai dengan Taurat, dan lebih tua dari zaman Ezra (abad 1V).

Kanon Katolik

Antara tahun 120 - 400 muncul banyak karangan atau injil apokrif (tersembunyi,
rahasia), yaitu tulisan rohani namun diyakini tidak diinspirasikan oleh Allah, misalnya: Injil
Orang Nazaret, Injil Orang Ibrani, Injil Mesir, Injil Petrus, Injil Thomas, Injil Matias, Injil
Filipus, dll. Semua injil ini kelak tidak dimasukkan ke dalam kanon.

Di bagian barat dunia kekristenan waktu itu Gereja menggunakan terjemahan-
terjemahan Latin yang disebut Vetus Latina. Terjemahan-terjemahan itu diambil dari
Septuaginta. Karena terjemahan-terjemahan Vetus Latina sangat beragam, maka pada tahun
382 St. Hironimus diperintahkan oleh Paus Damasus untuk mengadakan suatu terjemahan
baru yang lebih kritis. St. Hironimus mencoba menerjemahkan Kitab Suci dalam bahasa Ibrani
dan Yunani ke dalam bahasa Latin. Dalam karyanya ini Hironimus menemukan kesulitan
karena adanya perbedaan antara teks dalam bahasa Ibrani dan Yunani. Hironimus
menyangsikan LXX dan menganggap teks Ibrani lebih unggul (Hebraica veritas / kebenaran
Ibrani) dibandingkan dengan yang Yunani. Oleh karena itu, ia mendasarkan terjemahannya
pada teks bahasa Ibrani, dan menolak LXX serta tulisan-tulisan Deuterokanonika yang ada di
dalamnya. Namun, akhirnya ia juga menerjemahkan buku-buku yang tidak termasuk dalam
Kanon Yahudi dan memasukkannya dalam buku terjemahannya yang disebut Vulgata
(terjemahan KS dalam bahasa Latin pada abad ke-4), yang kemudian sangat berpengaruh.

Kesangsian yang dihembuskan Hieronimus memuncak ketika Martin Luther meminta

jemaatnya kembali ke Kanon Ibrani. Menanggapi sikap Luther ini, Gereja Katolik
menetapkan kanon kristen pada tanggal 8 April 1546, dalam sesi ke-4 konsili Trente.
Pada Konsili Trente ini ditetapkan hanya 71 (73) kitab yang terdiri dari 44 (46) kitab Perjanjian
Lama dan 27 kitab Perjanjian Baru sebagai kanonik. Yang termasuk Perjanjian Lama: Lima
kitab Musa, yakni Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan; Yosua, Hakim-hakim,
Rut, 1-4 Raja-raja, 1-2 Tawarikh, 1Ezra, 2 Ezra (yang juga disebut Nehemia), Tobit, Yudit,
Ester, Ayub, 150 mazmur Daud, Amsal, Pengkhotbah (Ecclesiastes), Kidung Agung,
Kebijaksanaan, Sirakh (Ecclesiasticus), Yesaya, Yeremia dengan Barukh, Yehezkiel, Daniel,
dua belas nabi kecil yakni: Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mika, Nahum, Habakuk,
Zefanya, Haggai, Zakharia, Maleaki; 1-2 Makabe. Perjanjian Baru: Empat Injil: menurut
Matius, Markus, Lukas, Yohanes; Kisah Para Rasul yang ditulis oleh Lukas Penginjil; empat
belas surat Rasul Paulus: Roma, 1-2 Korintus, Galatia, Efesus, Filipi, Kolose, 1-2Tesalonika,
1-2Timotius, Titus, Filemon, Ibrani; 1-2Petrus Rasul, 1-3 Yohanes Rasul, Yakobus Rasul,
Yudas Rasul, dan Wahyu Yohanes Rasul (lih. Dennis J. Murphy, The Church and the Bible,
2007, 31).

Tidak semua kitab dalam LXX diterima sebagai kanonik, melainkan hanya 44 kitab.
Dewasa ini jumlah kitab Perjanjian Lama disebut 46 atau 45 kitab, bahkan 47 kitab, tetapi tidak
berarti jumlah kitab diubah melainkan ada perbedaan cara mengitung kitab. Disebut 46 kitab
karena kitab Yeremia, Ratapan, dan Barukh, yang dihitung satu kitab dalam Konsili Trente,
dihitung tiga kitab. Disebut 45 kitab karena kitab Yeremia dan Ratapan dihitung 1 kitab.
Disebut 47 kitab karena Surat Nabi Yeremia yang dimasukkan sebagai bab 6 Kitab Barukh,
dipisahkan menjadi kitab tersendiri, sehingga satu kitab dalam Konsili Trente menjadi 4 kitab:
Yeremia, Ratapan, Barukh, dan Surat Yeremia. Gereja Ortodoks mengakui hanya 45 kitab
Perjanjian Lama, karena kitab Barukh tidak mereka terima sebagai kanonik.

Kitab Raja-raja terdiri dari empat kitab, padahal dewasa ini hanya dua kitab, karena kitab 1-2
Samuel dan 1-2Raja-raja dalam LXX ditampilkan sebagai satu kesatuan dan disebut kitab Raja-
raja.
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Kriteria penetapan kanon ini adalah sebagai berikut:

Untuk kitab-kitab Perjanjian Lama, kitab itu diterima sebagai kanonik jika:
Mengungkapkan iman seluruh Gereja, diakui di seluruh Gereja, dan dipakai dari awal oleh
Gereja. Sedangkan untuk kitab-kitab Perjanjian Baru: kitab itu harus berasal dari para rasul dan
murid-murid mereka; oleh karena itu kanon ditutup dengan kematian rasul terakhir; ditulis
sebelum tahun 115M; Digunakan dalam liturgi Gereja.

Perbedaan kanon Yahudi, Protestan, dan kanon Katolik adalah sebagai berikut. Kanon
Katolik mengakui 46 kitab PL sedangkan Yahudi hanya 24 kitab. Sebab, orang Yahudi tidak
mengakui 8 kitab yang kini dikenal dengan nama kitab deuterokanonika. Selain itu 12 kitab
nabi-nabi kecil mereka masukkan dalam satu buku. Demikian juga halnya dengan kitab 1-2
Sam, 1-2 Raj, 1-2 Tawarikh, dan Ezra-Nehemia yang kedua-duanya dihitung satu buku.
Protestan mengikuti kanon Yahudi. Mereka hanya mengubah judul dan urutan kitab. Mereka
mengakui ada 39 kitab (Yahudi hanya 24 kitab) karena perbedaan cara menghitung. Dua belas
kitab nabi-nabi kecil yang dihitung satu dalam kanon Yahudi, dihitung 12 kitab. Kitab 1-2 Sam,
1-2 Raj, 1-2 Tawarikh, dan Ezra-Nehemia masing-masing dihitung dua kitab seperti dalam
Katolik.

Ada cukup banyak kitab dalam LXX yang tidak dimasukkan dalam kanon, misalnya: 4
Makabe, Doa Manaseh, Mazmur Salomo, dll.). Meskipun demikian, jumlah kitab dalam Kanon
Katolik tetap lebih banyak dari yang ada di Kanon Ibrani.

Kitab Kitab-kitab yang tidak diakui oleh Protestan atau tidak termuat dalam kanon Yahudi
ialah: Tobit, Yudit, beberapa ayat (tambahan) dalam kitab Ester, 1-2 Makabe, Sirakh,
Kebijaksanaan Salomo, Barukh, Surat Jeremiah (= Barukh 6),
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KANON YAHUDI

I. TORAH

1) Kejadian; 2) Keluaran; 3)
Imamat; 4) Bilangan; 5) Ulangan

[l. NABI-NABI (Ketubim)

- Nabi-nabi terdahulu:
6) Yosua; 7) Hakim-hakim;
8) 1-2 Samuel; 9) 1-2 Raja.
- Nabi-nabi kemudian :
10) Yesaya; 11) Yeremia; 12)
Yehezkiel;
13) Dua belas nabi kecil (Hosea,
Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha,
Nahum, Habakuk, Zefanya, Hagai,
Zakharia, dan Maleakhi)

[Il. TULISAN-TULISAN (Nebiim)

A. Tulisan-tulisan besar:
14) Mazmur; 15) Ayub; 16) Amsal
B. Lima gulungan:

17) Rut; 18) Kidung Agung; 19)
Qohelet (= Pengkhotbah); 20)
Ratapan; 21) Ester.

C. Kitab-kitab tambahan:
22) Daniel; 23) Ezra/Nehemiah;
24) 1-2 Tawarikh

Yang tidak dimuat:

Tobit, Yudit, beberapa ayat
(tambahan) dalam kitab Ester, 1-2
Makabe, Sirakh, Kebijaksanaan
Salomo, Barukh, Surat Jeremiah (=
Barukh 6), dan beberapa ayat dalam
kitab Daniel.

KANON PROTESTAN

I. TORAH DAN KITAB-KITAB
SEJARAH
1) Kejadian; 2) Keluaran; 3) Imamat;
4) Bilangan; 5) Ulangan; 6) Yosua;
7) Hakim-hakim; 8) Rut; 9-10) 1-2
Samuel; 11-12) 1-2 Raja-raja; 13-14)
1-2 Tawarikh; 15) Ezra; 16)
Nehemia; 17) Ester
1I. KITAB-KITAB PUITIS DAN
HIKMAT
18) Ayub; 19) Mzmur ; 20) Amsal;
21) Pengkhotbah; 22) Kidung Agung.

III. KITAB PARA NABI:

23) Yesaya 24) Yeremia 25)
Ratapan 26) Yehezkiel 27) Daniel
28) Hosea 29) Yoel 30) Amos 31)
Obaja 32) Yunus 33) Mikha 34)
Nahum 35) Habakuk 36) Zefanya
37) Hagai 38) Zakharia 39)
Maleakhi.

KANON KATOLIK
I. PENTATEUKH

1) Kejadian; 2) Keluaran; 3) Imamat;
4) Bilangan; 5) Ulangan

Il. KITAB-KITAB SEJARAH

6) Yosua; 7) Hakim-hakim;

8) Rut; 9-10) 1-2 Samuel;

11-12) 1-2 Raja-raja;

13-14) 1-2 Tawarikh; 15) Ezra; 16)
Nehemia ; 17) Tobit; 18) Yudit; 19)
Ester (+ tambahan); 20-21) 1-2
Makabe.

1. KITAB-KITAB KEBIJAKSANAAN DAN
NYANYIAN
22) Ayub 23) Mazmur 24) Amsal

25) Pengkhotbah 26) Kidung Agung
27) Kebijaksanaan Salomo 28) Sirakh

IV. KITAB-KITAB KENABIAN

29) Yesaya 30) Yeremia 31) Ratapan
32) Barukh 33) Yehezkiel 34) Daniel
(+tambahan) 35) Hosea 36) Yoel 37)
Amos 38) Obaja 39) Yunus 40) Mikha
41) Nahum 42) Habakuk 43) Zefanya
44) Hagai 45) Zakharia 46) Maleakhi.
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